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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau yang biasa disebut
dengan PTSL merupakan program yang dilaksanakan oleh Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dengan
tujuan mempercepat pendaftaran tanah di Indonesia. Pemerintah telah
melakukan beberapa upaya untuk memberikan jaminan serta perlindungan
hukum bagi masyarakat dengan diterbitkannya sertipikat sebagai alas hak
milik atas tana masyarakat. Pada tahun 2016, Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL) dimulai dan masuk dalam bagian dari program prioritas
nasional, yaitu pendaftaran tanah pertama kali yang dilakukan serentak bagi
seluruh objek pendaftaran tanah.

Dalam rangka percepatan pendaftaran tanah, pemerintah
menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2018 tentang Percepatan
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Seluruh Wilayah Republik
Indonesia dalam satu wilayah/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat
dengan itu, yang meliputi pengumpulan data fisik dan data yuridis mengenai
satu atau beberapa objek pendaftaran tanah. Pada dasarnya pendaftaran
tanah melalui PTSL mempunyai tujuan untuk pemberian kepastian hukum
dan perlindungan hukum hak atas tanah masyarakat,

Saat dimulai program PTSL pada tahun 2017, kembali ditegaskan
pentingnya masyarakat untuk mencapai target PTSL. Kemudian pemerintah
melalui Kementerian ATR/BPN menerbitkan Petunjuk Teknis Nomor
1/Juknis-100.HK.02.01/1/2022 tentang Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap Berbasis Partisipasi Masyarakat (PTSL-PM) yang sebelumnya
diatur dalam Petunjuk Teknis No0.002/Juknis-300.UK.01.01/11/2019.
Perubahan Petunjuk Teknis tersebut berdasarkan pelaksanaan PTSL-PM
yang sudah berjalan pada fase ke-4 (empat) pada tahun 2022 yang bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat dalam membantu kegiatan pengumpulan
data karena terdapat masalah keterbatasan pegawai di Kantor Pertanahan.



Salah satu permasalahan pendaftaran tanah di bidang sumber daya
manusia pernah diungkapkan oleh Direktur Jendral Infrastruktur
Keagrariaan yakni terkait terbatasnya jumlah sumber daya manusia yang
tidak sebanding dengan target pendaftaran tanah yang tinggi (Najib, 2018).
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pemerintah melakukan
upaya dengan cara melibatkan masyarakat dan stakeholder terkait dalam
program pemberdayaan masyarakat (Ratmono, 2017).

Awal mula partisipasi masyarakat dalam pendaftaran tanah dimulai
pada tahun 1997. Saat itu masyarakat dilibatkan dalam proses penyelesaian
sengketa atau yang dikenal dengan ajudikasi. Kebijakan tersebut diatur
dalam Keputusan Presiden nomor 76 tahun 1997 tentang kebijakan dan
strategi nasional pengembangan jasa penyelesaian sengketa berbasis
masyarakat. Berdasarkan peraturan tersebut, pendaftaran tanah dapat
dibantu oleh pejabat lain seperti petugas ukur dari unsur masyarakat,
sebagai contoh adalah Kantor Jasa Surveyor Berlisensi (KJSKB). Kini,
kebijakan pemerintan dan upaya pemerintah melakukan kegiatan
pemberdayaan masyarakat yaitu dengan melibatkan partisipasi masyarakat
dan stakeholder terkait dalam Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematik
Lengkap berbasis Partisipasi Masyarakat dengan dibantu oleh Petugas
Pengumpul Data Pertanahan (Puldatan).

Meskipun pelaksanaan PTSL-PM telah dilaksanakan setiap
tahunnya, namun masih ditemui beberapa kendala yang menghambat
kinerja Puldatan. Adapun bentuk kendala kinerja Puldatan dalam
melaksanakan program PTSL-PM meliputi perencanaan SDM, manajemen
tugas pokok dan fungsi Puldatan, kemampuan kerja Puldatan, dan resiko
pekerjaan Puldatan pada rogram PTSL.

Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang merupakan salah satu
Kantor Pertanahan yang melaksanakan kegiatan Program PTSL-PM pada
tahun 2022. PTSL-PM di Kabupaten Jombang dilaksanakan di 22 desa
dengan melibatkan Puldatan yang terdiri 6 sampai 8 orang di tiap-tiap desa.
Adapun mengenai aspek manajemen tugas pokok dan fungsi puldatan sering

kali dianggap kurang optimal dalam bekerja, hal tersebut disebabkan karena



adanya manajemen pekerjaan yang tidak sesuai sehingga menghambat
kinerja puldatan itu sendiri. Keterbatasan mengenai pengetahuan dalam
teknis pelaksanaan kegiatan pengumpulan data pertanahan oleh Puldatan
tentu juga akan menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan PTSL PM.
Selain aspek yang sudah disebutkan diatas, ketidakpahaman para anggota
puldatan terhadap risiko tentang dampak hukum dari produk hukum yang
mereka hasilkan dari kegiatan PTSL PM.

Adanya kendala yang dihadapi oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
Jombang dalam melaksanakan kegiatan PTSL PM tahun 2022 menjadi latar
belakang peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian berupa identifikasi
terhadap kinerja pengumpul data pertanahan pada pelaksanaan kegiatan
PTSL PM tahun 2022 dengan judul penelitian “KINERJA PULDATAN
DALAM PELAKSANAAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS
LENGKAP BERBASIS PARTISIPASI MASYARAKAT DI
KABUPATEN JOMBANG”

. Rumusan Masalah

Selama pelaksanaan percepatan pendaftaran tanah berbasis
partisipasi masyarakat, muncul fakta terkait kondisi partisipasi masyarakat
di setiap daerah yang bervariasi. Instruksi pelaksanaan Juknis nomor
1/Juknis-100.HK.02.01/1/2022 perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan di lapangan. Dalam PTSL-PM tahun 2022 yang
selenggarakan di Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang. Aspek yang
menarik untuk dikaji atau diteliti dari variabel kinerja adalah kemampuan
bekerja sama antar Puldatan. Selain itu, pentingnya tuntutan produktivitas
kinerja seseorang dalam suatu organisasi, motivasi kerja juga menjadi atensi
pengelola organisasi. Jika seseorang termotivasi maka mereka akan bekerja
secara optimal. Oleh karena itu, perlu disesuaikan antara petunjuk teknis
dengan pelaksanaannya di lapangan dan kemudian akan dijadikan bahan
evaluasi pelaksanaannya PTSL-PM itu sendiri. Untuk mendukung
permasalahan tersebut, peneliti menyusun beberapa pertanyaan penelitian

untuk menjelaskan pokok-pokok permasalahan yang akan dikaji, yaitu :



1. Bagaimana efektivitas kinerja puldatan dalam pelaksanaan PTSL-PM
di Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja puldatan dalam
pelaksanaan PTSL-PM di Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang ?

3. Bagaimana penyelesaian permasalahan terkait dengan kinerja puldatan
dalam pelaksanaan PTSL-PM di Kantor Pertanahan Kabupaten
Jombang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui efektivitas kinerja Puldatan terhadap pelaksanaan PTSL-
PM di Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja puldatan dalam
pelaksanaan PTSL-PM di Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang

3. Mengetahui upaya penyelesaian permasalahan terkait kinerja Puldatan
dalam pelaksanaan PTSL-PM di Kantor Pertanahan Kabupaten

Jombang

Sedangkan Kegunaan Penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan menambah pengetahuan
tentang puldatan dalam pelaksanaan PTSL-PM, sehingga dapat
dijadikan objek kajian untuk kegiatan PTSL-PM vyang akan
diselenggarakan untuk percepatan pendaftaran tanah.

2. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi informasi
dan bahan evaluasi yang berguna dalam mengambil langkah kebijakan
bagi Kantor Pertanahan di Indonesia dan memberikan masukan untuk

menyempurnakan pedoman pelaksanaan kegiatan PTSL-PM.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Capaian kinerja Puldatan belum sepenuhnya mencapai target PBT dibeberapa
desa karena kekurangan jumlah anggota Puldatan pada lokasi dengan target
yang tinggi Terdapat perbedaan antara pernyataan Puldatan dan data lapangan
yang tidak sesuai. Pembagian tugas dalam pengumpulan data meliputi tugas
lapangan untuk data fisik dan yuridis serta manajemen administrasi. Kualitas
kinerja Puldatan dilihat dari pengumpulan data yuridis yang masih memiliki
kekurangan, terutama pada kelengkapan berkas. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja Puldatan belum sepenuhnya efektif.

2. Faktor kinerja Puldatan dalam PTSL PM PHLN dilihat dari kompetensi dan
motivasi. Meskipun Puldatan mengklaim kemampuannya, masih terdapat
kekurangan terutama dalam pemberkasan. Agar lebih berkompeten dan percaya
diri. Puldatan mendapatkan pelatihan dan dampingan oleh Kantor Pertanahan.
Selain itu, Kantor Pertanahan memberikan kepercayaan kepada Puldatan untuk
mengatur alokasi honor/pendapatan berdasarkan kesepakatan internal, dengan
asumsi adil sesuai dengan kontribusi dan peran masing-masing anggota.

3. Puldatan bekerja secara efektif selama £ 4 bulan dalam periode anggaran 1
tahun. Hal ini menyebabkan Puldatan harus bekerja ekstra untuk mencapai
target waktu, sehingga ditemukan beberapa kendala yang harus diatasi. Solusi
permasalahan yaitu dengan menerapkan sosialisasi kepada masyarakat,
memfasilitasi dokumen alas hak, berperan sebagai mediator dalam pembagian
waris, dan menambah waktu pekerjaan di daerah dengan kondisi medan yang

sulit.
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B. Saran

1. Perlu dilakukannya screening lebih detail pada saat rekrutmen pengumpul data
pertanahan dan menambahkan jumlah anggota Puldatan pada lokasi dengan
realisasi target yang tinggi. Selanjutnya dengan mempertimbangkan latar
belakang pendidikan, dan melakukan pelaksanaan test kepada calon anggota
Puldatan. Sehingga, akan diperoleh kriteria yang sesuai dan mempermudah
dalam proses pengumpulan data pertanahan dan untuk mengurangi hambatan
pada kinerja internal BPN yaitu Tim Ajudikasi PTSL PM.

2. Keterlambatan pelaksanaan PTSL PM PHLN yang disebabkan oleh proses loan
agreement yang dilakukan oleh pemerintah pusat dengan world bank terkait
anggaran, perlu dilakukan revisi rencana jadwal program dengan
mempertimbangkan batas waktu yang sesuai.

3. Perlu dipertimbangkan untuk menambah jangka waktu dalam setiap fase PTSL
PM, sebab di lapangan kendala yang terberat adalah memberdayakan
masyarakat untuk terlibat aktif dalam kegiatan ini, sehingga memerlukan waktu

yang relatif lama.
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